SURAT PERJANJIAN SEWA MENYEWA TUG BOAT DAN BARGE (TONGKANG)
NO. 001/BIG/VI/2010

Pada hari ini ………..tertanggal ………………, telah terjadi kesepakatan sewa-menyewa kapal Tug Boat dan Barge (Tongkang) dengan ketentuan-ketentuan yang dituangkan dalam surat perjanjian ini antara lain sebagai berikut :--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
1. FELIX JOHN LAWALATA : Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Direksi PT. BUANA INDAH GEMACA dengan jabatan Direktur yang beralamatkan di Wisma Mitra Sunter Blok C2, Lt. 1-01, Jl. Yos Sudarso Kav.89 Boulevard Mitra Sunter, Jakarta Utara 14350. Telp. : 021-6514730  Fax. : 021-6514729 yang selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama (PEMILIK KAPAL);--------------------------------
2. NAMA : Dalam hal ini bertindak dan atas nama Direksi PT. APA dengan jabatan XX yang beralamatkan di mana yang selanjutnya disebut sebagai Pihak Kedua (PENYEWA).------------------------
Dimana kedua belah pihak sepakat untuk mengikatkan diri dalam perjanjian sewa-menyewa kapal Tug Boat dan Barge (Tongkang) dengan ketentuan-ketentuan sebagaimana tersebut dalam pasal-pasal sebagai berikut :--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
PASAL I

MAKSUD DAN TUJUAN

Dengan ketentuan menunjuk pada semua syarat-syarat dan ketentuan pada perjanjian ini, Pihak Kedua (PENYEWA) setuju untuk menyewa Tug Boat dari Pihak Pertama (PEMILIK KAPAL), dan Pihak Pertama setuju untuk memberikan sewa kepada Pihak Kedua dengan sistem “TIME CHARTER” di mana Tug Boat dan Barge (Tongkang) akan diberikan oleh Pihak Pertama beserta awaknya kepada Pihak Kedua, dan Pihak Kedua mempunyai tanggung jawab dan resiko atas pengoperasian Tug Boat dan Barge (Tongkang) tersebut sesuai yang dipersyaratkan dalam pasal-pasal perjanjian ini.-----------------------------------------------
PASAL II

SPESIFIKASI TUG BOAT DAN BARGE (TONGKANG)
1. Yang dimaksud dengan Tug Boat dan Barge (Tongkang) dalam perjajian ini adalah 1 (satu) set atau sepasang yaitu Barge (Tongkang) yang ditarik dengan Tug Boat nya;------------------------------------------
2. Secara umum spesifikasi Tug Boat dan Barge (Tongkang) terlampir dalam SHIP PARTICULARS :--------
TUG BOAT

a. Nama Kapal


: TB  INDAH 1-------------------------------------------------------------------
b. Tahun Pembuatan/Bendera
: 1995 rebuilt 2009 / Indonesia--------------------------------------------
c. Jenis Bunker 


: HSD/Solar----------------------------------------------------------------------
d. Main Engine


: 2 x CAT D 398-----------------------------------------------------------------
e. Konsumsi BBM


: +/-  3.000 liter/hari----------------------------------------------------------
f. Kapasitas Bunker

: +/-  99.000 liter------------------------------------------------------------
g. Kecepatan (ada muatan)
: Relatif berdasarkan keadaan cuaca-------------------------------------
BARGE (TONGKANG)

a. Nama Kapal


: BG SIP 2701-------------------------------------------------------------------
b. Tahun Pembuatan/Bendera
: 1997 rebuilt 2009 / Indonesia--------------------------------------------
c. GRT/NRT


: 2105 MT/632 MT------------------------------------------------------------
d. Panjang



: 79.01 meter-------------------------------------------------------------------
e. Lebar



: 21,40 meter-------------------------------------------------------------------
f. Draff



: 4 meter-------------------------------------------------------------------------
g. Kondisi



: Laik laut------------------------------------------------------------------------
3. Surat-surat Tug Boat (copy documents) akan diberikan Pihak Pertama kepada Pihak Kedua;-----------
4. Pihak Pertama menjamin bahwa surat-surat Tug Boat tersebut dalam keadaan layak laut dan benar adanya untuk beroperasinya Tug Boat tersebut sewaktu diserah terimakan di Banjarmasin.------------
PASAL III

TEMPAT DAN TANGGAL ON HIRE / OFF HIRE TUG BOAT

1. Pihak Pertama mengadakan serah terima Tug Boat dan Barge (Tongkang) kepada Pihak Kedua di Pelabuhan Banjarmasin terhitung sejak tanggal ……..;---------------------------------------------------------
2. Tug Boat dan Barge (Tongkang) diserah terimakan kembali oleh Pihak Kedua kepada Pihak Pertama pada akhir masa sewa/kontrak di Pelabuhan Banjarmasin sesuai tanggal tersebut dalam Off Hire Certificate;---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
3. Tug Boat dan Barge (Tongkang) tidak dapat dipindah tangankan kepada pihak lain tanpa persetujuan dari Pihak Pertama;-----------------------------------------------------------------------------------------
4. Pihak Pertama menyerahkan kepada Pihak Kedua dalam keadaan semua sertifikat kapal, tongkang dan ABK kapal masih berlaku sewaktu meninggalkan Pelabuhan Banjarmasin;-----------------------------
5. Apabila tanggal penyerahan kembali berlebih oleh karena Pihak Kedua harus melengkapi voyage terakhirnya, maka kelebihan waktu tersebut akan dikenakan 1 (satu) bulan sewa sebagai BALLAST BONUS .-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
PASAL IV

JANGKA WAKTU SEWA
1. Perjanjian ini berlaku untuk masa 6 (enam) bulan terhitung sejak ditandatanganinya On Hire Delivery Certificate oleh kedua belah pihak;--------------------------------------------------------------------------
2. Jangka waktu tersebut dapat diperpanjang kembali oleh Pihak Kedua dengan terlebih dahulu memberitahukan dan harus mendapat persetujuan Pihak Pertama paling lambat 1 (satu) bulan sebelum jangka waktu sewa berakhir;----------------------------------------------------------------------------------
3. Apabila tidak ada persetujuan dari Pihak Pertama maka perjanjian sewa menyewa berakhir dan Pihak Kedua segera mengembalikan kapal dan tongkang tersebut kepada Pihak Pertama dalam keadaan di atas deck tongkang baik dan bersih.---------------------------------------------------------------------
PASAL V

HARGA SEWA DAN TATA CARA PEMBAYARAN
1. Kedua belah pihak setuju  bahwa  harga  sewa  Tug  Boat  dan  Barge  (Tongkang) adalah sebesar Rp. 550.000.000,- (lima ratus lima puluh juta rupiah) per bulan (per 30 hari kalender);-------------------
2. Pembayaran dilakukan dengan cara :-----------------------------------------------------------------------------------
a. Pihak Kedua membayar kepada Pihak Pertama sebesar 1 (satu) bulan sewa dimuka sebelum Tug Boat dan Barge (Tongkang) diserah terimakan ditambah deposit 1 (satu) bulan sewa dibayar dimuka;---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
b. Pihak Kedua harus membayar sewa bulan berikutnya paling lambat 1 (satu) Minggu sebelum berakhirnya masa sewa bulan pertama dan dibayar lunas. Apabila belum terdapat pembayaran dari Pihak Kedua maka Pihak Pertama dapat menarik seketika Tug Boat dan Barge (Tongkang) tersebut dimanapun berada tanpa persetujuan Pihak Kedua dan atas penarikan Tug Boat dan Barge (Tongkang) tersebut apabila terjadi resiko kerugian menjadi tanggung jawab sepenuhnya oleh Pihak Kedua;--------------------------------------------------------------------------------------------------------
c. Pihak Kedua membayar uang sewa Tug Boat dan Barge (Tongkang) dengan cara mentransfer ke rekening Pihak Pertama yaitu :---------------------------------------------------------------------------------------
BANK BNI cabang KRAMAT JAKARTA PUSAT
a/n : PT. BUANA INDAH GEMACA

NO. REKENING : 9817795
PASAL VI

TANGGUNG JAWAB PIHAK PERTAMA (PEMILIK KAPAL)

1. Pihak Pertama bertanggung jawab atas bebannya sendiri biaya-biaya berikut ini :-------------------------
a. Gaji ABK kapal;-----------------------------------------------------------------------------------------------------------
b. Asuransi kapal dan tongkang;-----------------------------------------------------------------------------------------
c. Peralatan Komunikasi dan navigasi;--------------------------------------------------------------------------------
d. Spare part dan stoknya di atas kapal;-------------------------------------------------------------------------------
e. Maintenance kapal;-----------------------------------------------------------------------------------------------------
f. Docking kapal.------------------------------------------------------------------------------------------------------------
2. Pihak Pertama atas biayanya sendiri berhak untuk melaksanakan inspeksi atau pemeriksaan ke atas kapal untuk memastikan kapal dalam keadaan terawat baik. Jika diperlukan, Pihak Pertama dapat juga memeriksa seluruh dokumen kapal untuk mengetahui riwayat kapal selama masa sewa;---------
PASAL VII

TANGGUNG JAWAB PIHAK KEDUA (PENYEWA)

1. Pihak Kedua bertanggung jawab atas bebannya sendiri untuk biaya-biaya berikut ini :
a. Insentif (bonus) / Uang towing ABK;--------------------------------------------------------------------------------
b. Asuransi Cargo (Insurance for Cargo) dan atau asuransi lainnya yang diperlukan Pihak Kedua;

c. MSO/HSD dan Lube Oil;------------------------------------------------------------------------------------------------
d. Agent Fees termasuk biaya tambat dan labuh (clearance In / Out), tug assist, keamanan kapal (safety), mooring dan lain-lain untuk operasional kapal;------------------------------------------------------
e. Air tawar (fresh water);------------------------------------------------------------------------------------------------
f. Peralatan kapal lainnya yang diperlukan Pihak Kedua untuk keamanan dan keselamatan muatannya baik di pelabuhan maupun dalam berlayar;-------------------------------------------------------
g. Komisi-komisi dan biaya-biaya lain yang berhubungan dengan pengoperasian kapal dan pengangkutan muatan Pihak Kedua;--------------------------------------------------------------------------------
h. Serta penambahan perlengkapan tongkang untuk tali lasit dan lain-lain dan perlengkapan kapal untuk peta-peta yang belum ada sesuai trayek yang diinginkan Pihak Kedua.---------------------------
2. Pihak Kedua bertanggung jawab atas semua tuntutan kerugian atau tuntutan hukum dari pihak lain dan atas ditahannya kapal oleh pihak lain oleh karena masalah muatan yang diangkut oleh Pihak Kedua;---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
3. Pihak Kedua melindungi Pihak Pertama dari segala konsekuensi atau kewajiban yang dilakukan Master, Officer atau agen dalam menandatangani Bills of Lading atau dokumen-dokumen muatan lainnya yang diperintah oleh Pihak Kedua;----------------------------------------------------------------------------
4. Pihak Kedua hanya diperkenankan untuk mengoperasikan kapal sesuai dengan peraturan perundang-undangan nasional dan regulasi-regulasi Internasional yang berlaku;--------------------------
5. Mengenai pemakaian BBM, air tawar, insentif (bonus), uang towing ABK dan lain sebagainya berkenaan dengan operasi kapal milik Pihak Pertama dimana Pihak Kedua dapat berhubungan langsung serta mengatur bersama kapten kapal yang bersangkutan;------------------------------------------
6. Pihak Kedua wajib mengisi bahan bakar (HSD) yang resmi (legal). Pihak Pertama akan dibebaskan dari segala tuntutan hukum apabila Pihak Kedua tidak mengisi bahan bakar (HSD) yang tidak resmi (ilegal);--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
7. Dalam hal pembelian bahan bakar, baik atau tidak baik, layak atau tidak layak kondisi bahan bakar minyak merupakan tanggung jawab sepenuhnya Pihak Kedua selaku pembeli bahan bakar minyak tersebut;------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
PASAL VIII

KERUSAKAN TUG BOAT
1. Apabila terjadi kerusakan mesin Tug Boat dan Tug Boat tidak dapat beroperasi atau out of order sesuai laporan Nakhoda dan KKM, Pihak Kedua berhak langsung menyatakan Tug Boat Off Hire. Untuk itu Pihak Pertama wajib segera memperbaiki dan akan On Hire kembali setelah Tug Boat berjalan;------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
2. Apabila terjadi kerusakan Tug Boat dan Barge (Tongkang) yang disebabkan karena tidak layaknya dermaga/pelabuhan yang disinggahi maka biaya perbaikannya menjadi tanggung jawab Pihak Kedua.---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
PASAL IX

DAERAH OPERASI DAN PERSYARATAN LAINNYA
1. Pihak Kedua mengoperasikan Tug Boat dan Barge (Tongkang) milik Pihak Pertama di perairan Halmahera, Indonesia bagian timur;------------------------------------------------------------------------------------
2. Apabila Pihak Kedua tidak memenuhi salah satu pasal-pasal yang ada dalam perjanjian ini yang mana dapat dinyatakan batal secara sepihak dan Pihak Pertama berhak menarik kapal dan tongkang milik Pihak Pertama dan segala resiko yang terjadi menjadi tanggung jawab Pihak Kedua.-
PASAL X

PENUNJUKKAN KEAGENAN
Pihak Kedua dalam mengoperasikan kapal milik Pihak Pertama di dalam penunjukkan keagenan tidak dibenarkan memakai nama perusahaan milik Pihak Pertama dan untuk menunjuk keagenan harus milik perusahaan Pihak Kedua dan segala tanggung jawab sepenuhnya ditanggung perusahaan milik Pihak Kedua.---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
PASAL XI

FORCE MEJEURE
Apabila Tug Boat dan Barge (Tongkang) tidak dapat beroperasi karena keadaan alam diluar kemampuan manusia, terjadi pemogokan, huru-hara, terjangkitnya penyakit menular, gangguan keamanan sehingga Tug Boat dilarang beraktifitas oleh Pemerintah Daerah setempat dan apabila Tug Boat dan Tongkang terdampar yang diakibatkan cuaca buruk /alam maka Pihak Kedua menyatakan Off Hire, maka kedua belah pihak bebas dari segala tuntutan.--------------------------------------------------------------------------------------
PASAL XII

ADDENDUM DAN PENYELESAIAN PERSELISIHAN
1. Perubahan, penambahan dan atau pengurangan baik sebagian atau keseluruhan dari pasal-pasal dalam perjanjian ini, hanya sah apabila disetujui oleh kedua belah pihak dan dibuatkan secara tertulis dalam addendum perjanjian yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari perjanjian ini;------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
2. Apabila dalam beberapa hal terdapat perbedaan atau perselisihan sehubungan dengan perjanjian ini, kedua belah pihak bersepakat untuk menyelesaikannya lewat musyawarah untuk mufakat dan apabila tidak dapat dicapai kata mufakatnya maka kedua belah pihak setuju untuk menyelesaikannya melalui Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta.---------------------------------------
Demikian surat perjanjian sewa menyewa kapal dibuat dan disetujui bersama, ditandatangani dalam rangkap dua bermaterai cukup dan masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.----------------
PIHAK PERTAMA,





PIHAK KEDUA,
Pemilik Kapal atau Wakilnya




Penyewa Kapal atau Wakilnya
PT. BUANA INDAH GEMACA




PT. PELAYARAN TUA SAKTI
FELIX JOHN LAWALATA
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